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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui perencanaan angkutan Biskita Transpakuan trayek 

Salabenda-Stasiun Bogor. Biskita Transpakuan merupakan salah satu angkutan 
umum berbasis BTS yang beroperasi melayani  masyarakat di Kota Bogor. Tingkat 
kualitas angkutan umum di Kota Bogor masih dikatakan belum memenuhi standar 

dan kriteria yang ditentukan. Banyak sekali dijumpai kemacetan di Kota Bogor 
yang disebabkan akibat pengeteman sembarangan yang dilakukan oleh supir 

angkot terutama pada wilayah Stasiun Bogor. Maka penulis melakukan penelitian 
tentang perencanaan angkutan biskita transpakuan trayek Salabenda-Stasiun 
Bogor yang bertujuan untuk mengetahui permintaan angkutan umum, jenis 

armada, dan jumlah kendaraan yang digunakan sesuai kebutuhan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari instansi terkait dan data primer yang diperoleh dari hasil survei 

traffic counting dengan satuan kendaraan/jam yang di okupansikan menjadi 
satuan orang/jam untuk menentukan permintaan angkutan umum. Hasil analisis 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa permintaan angkutan umum tertinggi 
menggunakan metode traffic counting adalah 695 orang/jam. Jenis armada yang 
digunakan adalah bus sedang dengan kapasitas 19 tempat duduk dan 20 berdiri. 

Jumlah kebutuhan armada pada periode sibuk adalah 21 armada dan kendaraan 
di luar periode sibuk adalah 13 armada. 

Kata kunci: Perencanaan, angkutan umum, permintaan 

 

ABSTRACT 

This research is to determine the Biskita Transpakuan transportation planning for 
the Salabenda-Bogor Station route. Biskita Transpakuan is a BTS-based public 
transportation that operates to serve the community in Bogor City. The quality 
level of public transportation in Bogor City is still said to not meet the specified 
standards and criteria. There are a lot of traffic jams in the city of Bogor which are 
caused by careless driving by public transportation drivers, especially in the Bogor 
Station area. So the author conducted research on planning for Transpakuan bus 
transportation on the Salabenda-Bogor Station route which aims to determine the 
demand for public transportation, type of fleet, and the number of vehicles used 
according to needs. 
The method used in this research uses secondary data obtained from related 
agencies and primary data obtained from the results of traffic counting surveys 
with vehicle occupancy units/hour converted into person/hour units to determine 
public transportation demand. The analysis results from this research show that 
the highest demand for public transportation using the traffic counting method is 
695 people/hour. The type of fleet used is a medium bus with a capacity of 19 
seats and 20 standing. The number of fleet requirements during busy periods is 
21 fleets and vehicles outside busy periods are 13 fleets. 
Keywords: Planning, public transportation, demand 
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